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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT KRATON YOGYAKARTA 

 

A. Sejarah dan Susunan Pemerintahan Kerajaan Pada Masa Mataram  

Kerajaan Mataram Islam, yang didirikan oleh panembahan senopati 

pada tahun 1575, mencapai puncak kejayaan pada masa pemerintahan Sultan 

Agung, raja ketiga, memerintah pada tahun 1613 sampai dengan 1645. Pada 

waktu itu wilayah kekuasaan kerajaan meliputi jawa Tengah, jawa Timur dan 

sebagian dari jawa Barat. Namun dalam masa pemerintahan raja – raja yang 

menggantikannya nampak adanya kemunduran. 

Setelah perang Trunojoyo berakhir pada tahun 1678, Mataram harus 

melepaskan daerah Krawang, sebagian dari daerah Priangan dan Semarang, 

demikian pula setelah perlawanan Untung Surapati dapat dipadamkan sekitar 

tahun 1705, daerah Cirebon yang juga mengakui kekuasaan mataram juga sisa 

dari daerah priangan. Wilayah kerajaan makin menyempit setelah berakhirnya 

perang giyanti pada tahun 1755, kerajaan Mataram dipecah menjadi dua 

bagian, yaitu kerajaan Surakatra dan kerajaan Yogyakarta.13 

Kraton Yogyakarta mulai didirikan oleh sultan Hamengku buwono I 

beberapa bulan setelah perjanjian giyanti. Lokasi krtaton ini konon adalah 

bekas sebuah pesanggrahan yang bernama Garjitawati. Pesangrahan ini 

                                                            
13 Sartono Kartodirdjo, Sejarah Nasional Indonesia IV (Jakarta: Balai Pustaka,1977),1. 
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digunakan untuk istirahat iring–iringan jenazah raja–raja Mataram yang akan 

di makamkan di Imogiri. Versi lain menyebutkan lokasi kraton merupakan 

sebuah mata air, Umbul Pacethokan yang ada di tengan hutan Beringan. 

Sebelum menempati kraton Yogyakarta, Sultan Hameng Kubuwono I berdiam 

diri di Pasenggrahan Ambar Ketawang yang sekarang termasuk wilayah 

kecamatan Gamping Kabupaten Sleman.14 

Dalam susunan pemerintahan kerajaan perlu dibedakan antra 

pemerintah dalam istana dan pemerintahan luar istana. Untuk pemerintahan 

dalam istana dibebankan pada empat orang Wedana Dalam (Wedana Lebet), 

yaitu Wedana Gedong Kiwah,Wedana Gedong Tenggen , Wedana Keparak 

Kiwa,dan Wedana Kerapak Tenggen. Ada jabatan Patih Lebet yang bertugas 

mengkoordinasi tugas Wedana-wedana tersebut. Para Wedana Gedong di 

tugaskan untuk mengurusi keuangan dan perbendaharaan istana, Sedangkan 

Wedana Kerapak bertugas mengurusi kaprajuritan dan pengadilan. 

Setelah Perjanjian Giyanti pada tahun 1755 untuk wilayah Kasultanan 

Yogyakarta pengurusannya diserahkan pada Wedana Bupati yang 

berkedudukan di maospati, Madiun. Baik wilayah pasisiran Wetan ataupun 

kilen masing-masing dikepalai oleh seorang Wedana Bupati. Wedana Bupati 

pasisiran bertugas mengawasi dan mengkoordinasi Bupati–Bupati Kepala 

Daerah yang ada di bawah juridiksinya. Selain memakai gelar Adipati atau 

                                                            
14 http://id.m.wikipedia.org/wiki/keraton_Ngayogyakarta_Hadiningrat. 
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Tumenggung, penguasa–pengusa daerah Pasisiran juga ada yang memakai 

gelar Kyai Demang atau Kiyai Ngabehi, terutama mereka yang menjabat 

sebagai bupati. Untuk pemerintahan kota di Pasisiran biasanya di percayakan 

pada seorang kepala yang bergelar Kiyai Lurah. 

Selain jabatan–jabatan Kepala daerah tersebut. Masih banyak terdapat 

jabatan–jabatan lainya baik tingkat tinngi, menengah maupun tingkat bawah, 

yang diserahi tugas-tugas tersendiri dalam kerajaan. Pada masa Mataram 

Kartasura, terdapat jabatan–jabatan yang di beri tugas khusus untuk 

mengepalai golongan-golongan rakyat tertentu. Jabatan ini dipegang oleh 

empat Tumenggung, iyalah Tumenggung yang mengepalai 6000 orang 

kalang,15 Tumenggung yang membawahkan 1000 orang Gowong, 

tumenggung dari 1200 orang Tuwaburu.16 

Kemudian Tumenggung yang mengepalai 1400 orang Kadipaten. 

Sebagai mana haknya pejabat daerah Kepala Daerah yang mempunyai staf 

pegawai yang mengurusi tugas–tugas tertentu, para Tumenggung tersebut 

juga dibantu oleh pejabat-pejabat bawahan. Pejabat keagamaan di dalam 

Kerajaan Mataram disebut Abdi Dalem Pametakan atau Mutihan. Penghulu 

istana dipandang sebagai penghulu Ageng (Penghulu Besar). Dalam 

                                                            
15 Orang Kalanng diberi tugas sebagai tukang kayu, pengangkut barang, kusir pedati dan sebagainya. 
16 Tugas orang Gowong antara lain adalah membuat kerangka rumah dan bangunan lain. Orang 
Tawaburu adalah punggawa raja yang ditugaskan menangkap binatang buas, termasuk harimau. 
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pandangan orang jawa ulama- ulama kraton ini mempunyai pengetahuan yang 

mendalam mengenai soal – soal agama, juga di anggap orang yang kramat. 

Perlu pula disebut jabatan penting dalam kraton iyalah jabatan 

Pujangga. Pujangga ini dalah pejabat yang menpunyai keahlian dalam 

berbagai bidang pengetahuan. Oleh raja ia diberi tugas menuli seluk –beluk 

yang berhubungan dengan raja, kraton maupun kerajaan, seperti menyusun 

syair mengenai peristiwa-peristiwa dalam kraton dll. Dalam bidang 

pengadilan terdapat jabatan Jeksa. Di dalam siding pengadialan istana Jeksa 

mengemukakan bukti–bukti kesalahan dari terdakwa (pesakitan) dan 

mengajukan tuntutan–tuntutan. Untuk mengurusi penghasilan praja dilakukan 

antara lain oleh pejabat Pemaosan dan Melandang. Pemaos mempunyai tugas 

mengumpulkan pajak tanah, sedangkan Melandang bertugas mengurusi 

pungutan hasil bumi yang di serahkan ke kraton. 

Selain itu ada kelompok pekerja yang ditugaskan untuk membuat 

barang–barang tertentu ataupun perlengkapan lain untuk keperluan istana. 

Mereka adalam abdi dalem gending yang bertugas untuk membuat gamelan, 

Kemas untuk membuat barang–barang perhiasan dari emas, Genjang pekerja 

yang membuat barang–barang dari selaka, Gemblak sebagai pekrja yang 

membuat barang dari kuningan, Sarawedi sebagai pengasah intan dan berlian. 

Abdi dalem Pande yang di tugaskan membuat barang–barang dari besi, 

Palingga sebagai pembuat batu bata, Jlagra sebagai tukang pembuat barang 
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dari batu, Undangi sebagai pembuat barang dari kayu dan Gerji sebagai 

tukang jahit istana. 

Disamping itu terdapat juga kelompok pekerja yang diberi tugas untuk 

membersihkan complex istana inti (Lebet cepuri) iyalah abdi dalem Kemit 

Bumi, sedang pekerja yang membersihkan komlekx di luarnya di tambah 

tugas sebagai pengangkut barang adalah pekaerja gladang. Kelompok 

pekerja-pekerja tersebut masing–masing dikepalai oleh pejabat yang biasanya 

berpangkat Lurah dan pembantunya yang berpangkat Bekel.17 

B. Kondisi Geografis 

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat merupakan istana resmi kesultanan 

Ngayogyakarta Hadiningrat yang kini berlokasi di kota Yogyakarta. Kraton   

adalah sebuah kecamatan di kota Yogyakarta, propinsi daerah istimewa 

Yogyakarta. Keraton merupakan titik tengah antara utara dan selatan DIY. 

Jika diambil garis tengah wilayah provinsi Yogyakarta, dari arah utara ke 

selatan maka akan melewati Gunung Merapi, Monumen Yogya kembali,tugu 

pal putih, kraton Yogyakarta, panggung pondok pesantren krapyak,dan 

samudra hindia. Letak kraton sangat strategis, yaitu diantara dua lapangan 

besar yang sering disebut Alun-Alun Utara (LOR) dan Alun-Alun Selatan 

(Kidul). 

                                                            
17Ibid., 7. 
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Secara geografis Yogyakarta terletak di pulau Jawa bagian 

Tengah.Kota Yogyakarta terletak antara 110̊ 24 ’19”- 110̊ 28’53” Bujur timur 

dan 07 ̊ 15’24”- 07 ̊ 49’26” lintang selatan. Kota Yogyakarta terdapat 14 

kecamatan, salah satunya adalah kecamatan Kraton. 

Kecamatan kraton Yogyakarta, memiliki tiga kelurahan yaitu 

kelurahan panembang, kelurahan kadipaten, dan kelurahan patehan dengan 

jumlah 43 Rw dan 175 Rt. Sedangkan batas wilayah kecamatan kraton 

sebagai berikut. 

1.  Sebelah Utara  : Kecamatan Ngampilan Dan Kecamatan  

   Gondomanan 

2. Sebelah Timur   : Kecamatan Gondomanan Dan 

Kecamatan  Mergangsan  

3. Sebelah Selatan  : Kecamatan Mantrijeron  

4. Sebelah Barat  : Kecamatan Matrijeron Dan Kecamatan 

Ngampilan. 

Luas  kraton mencapai 14.000 m2. Sedangkan luas wilayah kecamatan kraton 

139.9375 Ha. Suhu maksimum 220C .tinggi pusat pemerintahan wilayah 

kecamatan kraton kurang lebih 114.0 m dari permukaan laut. 

Jumlah penduduk Kecamatan Kraton Yogyakarta sebanyak 24.273 

jiwa. Adapun pertumbuhan penduduk sebesar -2,1%,  sedangkan kepadatan 
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penduduk 17.338 (jiwa/ km2). Jumlah penduduk laki sebanyak 11.890, 

sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 12.383. Untuk lebih 

lengkapnya, berkaitan dengan penduduk Kraton, dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.18 

TABEL 1 

Penduduk Laki – Laki Menurut Golongan Umur 

NO           KELOMPOK 

MENURUT UMUR  
JUMLAH 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

0-14 

15- 19 

20- 39 

40- 54 

55- 64 

65+ 

2530 

990 

3.662 

2.923 

1.010 

773 

 Jumlah 11.890 

 

 

 

 

                                                            
18 Data Monografi, Kecamatan Kraton Yogyakarta, Tahun 2014 
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TABEL 2 

Penduduk Perempuan Menurut Golongan Umur 

NO           KELOMPOK 

MENURUT UMUR  
JUMLAH 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

0-14 

15- 19 

20- 39 

40- 54 

55- 64 

65+ 

2.304 

938 

3.723 

3.081 

1.129 

1.208 

 Jumlah 12.383 

Sumber : data monografi dinamis kecamatan Kraton Yogyakarta 2014 

C. Kondisi Sosial Masyarakat 

1. Struktur Sosial Masyarakat  

Suatu golongan sosial merupakan suatu kesatuan manusia yang 

ditandai oleh ciri tertentu, bahkan seringkali ciri itu juga dikenakan kepada 

mereka oleh pihak luar kalangan mereka sendiri.Walaupun demikian suatu 

kesatuan manusia yang kita sebut golongan sosial itu mempunyai ikatan 

identitas sosial. Dalam masyarakat masih ada suatu kesatuan manusia 
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yang dapat disebut golongan sosial yaitu lapisan atau kelas sosial. Seperti 

halnya dikraton Yogyakarta yang terdapat beberapa lapisan masyarakat.19 

Kraton Yogyakarta terkenal dengan budaya yang masih sangat 

kental dengan nuansa budaya jawanya. Bahkan kraton bisa dibilang 

merupakan pusat dari kebudayaan di jawa. Kesultanan Yogyakarta 

khususnya wilayah kecamatan Kraton membagi penduduknya menjadi 

tiga golongan yaitu golongan bangsawan yang terdiri dari keluarga Sultan, 

priyayi, pegawai (Abdi Dalem) dan rakyat jelata (Kawula Dalem). 

Anggota lapisan bangsawan memiliki hubungan kekerabatan dengan 

Sultan yang pernah atau sedang memerintah. 

a. Golongan Bangsawan 

Keluarga kesultanan yang merupakan anggota lapisan 

bangsawan menempati urutan puncak dalam sistem sosial. Anggota 

lapisan bangsawan ini memiliki hubungan kekerabatan dengan Sultan 

yang pernah atau sedang memerintah. Termasuk dalam golongan ini 

adalah Sultan, putra dalem, 20saudara dalem, cucu (wilayah dalem), 

istri (garwo dalem ), dan menantu Sultan, mereka juga mendapat gelar 

keningratan yang berbeda-beda.21 

                                                            
19Ibid., 150. 
20 Dalem merupakan sebutan bagi keturunan Sultan. 
21 B.Soelarto,Grebeg di Kesultanan Yogyakarta(Yogyakatra: Kanisius,1993),31. 
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Priyayi merupakan lapisan kedua dari golongan pertama 

(bangsawan). Sebagian dari golongan priyayi ada juga yang masih 

kerabat Sultan, sebagian lagi adalah penggawa (kepala pasukan atau 

hulu balang) Kraton yaitu abdi dalem dan para kepatihan yang 

mendapat gelar keningratan sesuai dengan pangkatnya. Tugas priyayi 

ini mengemban dawuh dalem (menjalankan perintah-perintah dari 

sultan).22 

b. Golongan pegawai (abdi dalem ) 

Abdi dalem adalah golongan yang sanggup menjadi pamong 

atau pengurus Kraton Yogyakarta dan sudah mendapat ketetapan atau 

kecancingan (surat keputusan atau surat pengukuhan yang dikeluarkan 

oleh pihak kraton Yogyakarta). Abdi dalem terbagi dalam dua bagian 

abdi dalem Panokawan yaitu orang–orang yang mendapat pengakuan 

dari kraton,penggajian oleh kraton, dan seluruh tugas yang 

dijalankanya adalah untuk Kraton. Sedangkan abdi dalem kaprajan 

pengukuhan dan penggajianya adalah dari Negara RI dan mereka tidak 

memiliki beban tugas dari Kraton.23 Urut – urutan kepangkatan dalam 

Kraton Yogyakarta sebagai brikut:  

1) Magang yaitu abdi dalem baru yang belum memakai keris. 

2) Jajar yaitu abdi dalem yang sudah lima tahun mengabdi 

                                                            
22 Ibid., 33. 
23Agus Sudaryanto,’’Hak Dan Kewajiban Abdi Dalem Dalam Pemerintah Kraton 
Yogyakarta’’,Mimbar Hukum,Volume 20, Nomor 1, Februari 2008,166. 
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dan naik pangkat tapi belum memakai keris. 

3) Bekel Anom yaitu abdi dalem yang telah naik pangkat dari 

jajar dan sudah memakai keris . 

4) Bekel Sepuh yaitu pangkat abdi dalem di atas Bekel anom. 

5) Lurah  

6) Wedono  

7) Raden Bupati Anom  

8) Bupati Anom bergelar KRT / KMT (Kanjeng Raden 

Tumenggung Atau Kanjeng Mas Tumenggung). 

9) Bupati (KRT). 

10) Bupati Sepuh (KRT). 

11) Bupati Kliwon (KRT). 

12) Bupati Nayoko (KRT). Merupakan pangkat tertinggi dalam 

jajaran abdi dalem kraton.  

 Dalam kepangkatan tertinggi ini (Bupati nayoko), kalau abdi 

dalem tersebut telah menunjukkan loyalitas yang tinggi maka akan 

dianugrahi gelar oleh Sri Sultan dengan pangkat KPH (Kanjeng 

Pangeran Haryo). Merupakan gelar luar biasa bagi para abdi dalem 

Kraton. 

 Pemberian gelar KRT atau Kanjeng Raden Tumenggung 

diberikan kepada para abdi dalem yang masih ada hubungannya 
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dengan keluarga Kraton atau mereka yang mempunyai loyalitas dalam 

masa penabdian. Sedangkan KMT atau Kanjeng Mas Tumenggung 

diberikan kepada abdi dalem yang berasal dari kalangan masyarakat 

awam. Kenaikan pangkat dari tiap–tiap kepangkatan di peroleh selama 

masa lima tahun atau juga didasarkan pada prestasi yang di peroleh 

abdi dalem.24 

c. Rakyat jelata ( kawulo dalem ) 

Merka di sebut juga wong cilik. Bagi kawulo dalem tidak di 

perkenankan untuk perpola hidup seperti priyayi dan abdi dalem. Bagi 

rakyat jelata, Sultan adalah raja yang memiliki kekuasaan atas 

negaranya. 

Dalam masyarakat jawa khususnya daerah Yogyakarta dipakai 

tiga jenjang bahasa yaitu, ngoko (bahasa jawa rendah), krma andhap 

(bahasa jawa tengah), karma inggil (bahasa jawa tinggi). Bahasa yang 

tercermin dalam kebudayaan ini mengajarkan bentuk penghormatan 

dan saling menghargai, tergantung status yang bersangkutan dan 

lawan bicara. Status sosial bisa di tentukan oleh usia, posisis sosial, 

atau hal – hal lain. 

 

                                                            
24 H. Siti Achlah, “ Prespektif Upacara Tradisional Sekatendi Yogyakarta”, ( Skripsi, IAIN Sunan 
Ampel Fakultas Adab,Surabaya,1998),48  
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2. Kondisi Sosial Keagamaan  

Menurut Clifford Gertz agama merupakan suatu simbol yang 

berfungsi untuk mengukuhkan suasana hati dan motivasi yang kuat dan 

mendalam pada diri manusia.25sebelum agama Hindu dan Budha masuk 

ke wilayah indonesia, rakyat Indonesia telah memiliki sistem keyakinan 

sendiri yaitu animism dan dinamisme. Sistem religi diwujudkan dalam 

bentuk upacara dengan menggunakan simbol - simbol tertentu, baik yang 

berhubungan dengan jenjang kehidupan baru manusia maupun yang 

berhubungan dengan kesejahteraan, keselamatan masyarakat ataupun 

perseorangan. Sebagaimana halnya masyarakat jawa pada umumnya, di 

kraton Yogyakarta juga tampak adanya sistem terhadap benda–benda 

tertentu yang dianggap mengandung kekuatan gaib. 

Ketika agama Hindu dan Budha masuk ke Indonesia, banyak 

rakyat Indonesia yang kemudian mengikuti ajaran ini. Karena ajaran 

agama ini tidak banyak perbedaan dengan sistem kepercayaan terhadap 

leluhur yaitu kepercayaan terhadap roh yang dalam hidupnya memiliki 

banyak pengaruh dan jasa.26 Dalam kehidupan beragama, orang jawa 

sering menyatukan unsure lama yang cenderung ke arah mistik. Yang 

bercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama islam. Masyarakat di 

                                                            
25 Geertz Clifford dalam sutiyono, benturan budaya islam : puritan & singkretis, ( jakata; kompas, 
2010),37. 
26 Suyami, Upacra Ritual Di Kraton Yogyakarta Refleksi Mithologi Dalam Budaya Jawa( Yogyakarta: 

Kepel Press, 2008 ),26-27. 
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lingkungan kraton Yogyakarta pada umumnya beragama islam, tetapi 

sebagian orang jawa tidak dapat sepenuhnya meninggalkan kepercayaan 

lamanya.27 

Ajaran islam mudah di terima oleh masyarakat karena tidak 

membedakan status manusia dengan kasta, semua manusia sama di 

hadapan tuhan dan hal lain yang mudah di terima adalah 

penyampaiannya melalui tradisi yang esensinya kembali kepada Allah. 

Sejak awal berdirinya kerajaan Ngayogyakarta Hadiningrat adalah 

kerajaan islam. Hal ini jelas tercantumkan dalam gelar  yang di sandang 

Raja, seajak sultan pertama memiliki gelar keagamaan yaitu senopati ing 

ngalaga adbulrokhman sayidin pertagama kholifatullah. Dan juga dari 

simbol-simbol yang dicantumkan dalam bangunan fisik maupun karya 

sastranya, serta upacara-upacara budaya yang bernafaskan islam.  

Bentuk hubungan islam dengan kraton dapat dilihat dari arsitektur 

dan letak bangunan kraton yang sangat kompleks dengan simbol-simbol 

yang sarat dengan filosofis. Nuansa islam di lingkungan kraton, di 

buktikan dengan didirikanya masjid oleh beberapa sultan di antaranya:28 

 

                                                            
27 Koentjaroningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka 1994 ),312. 
28 Http//Yogyakarta.panduwisata.com.deadline.kraton-kesultanan-yogyakarta-warisan-kerajaan-
matarm-islam-di-yogyakarta’ 
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 Hamengku Buwono I   : Masjid Gedhe Kauman  

(1773 ) 

Hamengku Buwono IV    : Masjid Wonokromo 

Hamengku Buwono VII      : Masjid Panepen 

Hamengku Buwono IX    : Masjid Soko Tunggal 

  Nuansa islam di lingkungan Kraton Yogyakarta juga 

ditunjukkan melalui organisasi remaja masjid Kraton atau pemuda 

Muhammadiyah Kraton yang ikut serta mengelolah kigiatan islami untuk 

remaja. Contohnya mengadakan forum kajian sebagai media silaturahmi 

dan interaksi dakwah untuk menghasilkan kader-kader dalam 

pengembangan dakwah. Adapun kegiatan keagamaan masyarakat di 

masjid-masjid kraton meliputi; sholat lima waktu di masjid secara 

berjama’aah, anak–anak kecil dan remaja tingkat TK, SD, SMP, dan 

SMA, yasinan dan tahlilan untuk pelaksnaannya tergantung kesepakatan 

dari masing- masing kampung yang di ikuti oleh jama’ah masjid, Diba’an 

di laksanakan setiap malam jumat, Ceramah agama adalah salah satu 

kegiatan keagamaan yang di lakukan oleh masyarakat untuk 
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berpartisipasi dalam pembangunan bidang spiritual, Mengadakan sholat 

‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha dan  penyembelihan hewan kurban.29 

3. Kondisi sosial Ekonomi  

Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai potensi yang sangat 

besar untuk tumbuh sebagai kota yang kaya akan budaya dan kesenian 

jawa. Karena eksistensi Kraton Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan. 

Dari segi potensi alam khususnya lahan, willayah kecamatan Kraton 

Yogyakarta kurang menguntungkan karena kepadatan penduduknya 

sangat tinggi. 

Ekonomi merupakan factor utama dalam keerlangsungan 

masyarakat. Sebagian besar perekonomian di Yogyakarta disokong oleh 

hasil cocok tanam, berdagang, kerajinan dan wisata. Penduduk pribumi 

lebih banyak mengembangkan potensinya dalam berbagai kerajinan 

daerah (kerajinan perak, kerajinan wayang kulit, dan kerajinan,anyaman), 

TABEL 3 

Jenis Pekerjaan Masyarakat Kraton 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Belum / tidak bekerja  3485 

2 Menurus rumah tangga   2975 

                                                            
29 H. Abdul Ridwan ( Sebagai Ta’mir Masjid Kraton Yogyakarta), wawancara, 25 April 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

3 Pelajar/ mahasiswa 5174 

4 Pegawai Negri Sipil ( PNS ) 906 

5 Pensiun  793 

6 Tentara Nasional Indonesia(TNI) 15 

7 Kepolisian RI (POLRI) 45 

8 Wiraswasta 3675 

9 Petani 10 

10 Buruh 579 

11 Karyawan 4281 

12 Gubenur 1 

13 DPRD 1 

14 Pekerjaan lainya 122 

 Jumlah  22.057 jiwa 

Sumber :data monografi dinamis kecamatan Kraton Yogyakarta 2014. 

4. Kondisi Pendidikan 

Perkembangan budaya tidak pernah lepas dari sistem pendidikan 

semula sistem pendididkan yang di gunakan adalah sistem yang pernah 

dilakukan di zaman Mataram. Sebelum belanda datang ke Indonesia, 

Indonesia telah memiliki lembaga pendidikan sendiri. Sejak dulu, wayang 

sudah menceritakan tentang guru bijaksana yang mengumpulkan anak-
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anak muda sebagai cantrik30 di rumahnya. Mereka diajari bagaimana 

menjadi masyarakat yang baik dan juga menerima pelajaran filsafat. 

Pada masa Hamengku Buwono I sampai Hamengku Buwono VII, 

pendidikan untuk putrid-putri kraton hanya di laksanakan di dalam Kraton 

saja. Mereka mempelajari penggetahuan tentang pemerintahan, sastra dan 

keterampilan. Sejak masa Hamengku Buwono VII kesadaran intelektual 

mulai berkembang, Sultan sebagai kelas penguasa berupaya meningkatkan 

pengetahuan putra–putrinya, dengan mengajari mereka mengenai 

pendidikan barat. Bagi bangsawan putra di wajibkan mengenyam 

pendidikan setingi-tinginya. Berbeda halnya dengan bangsawan putri, 

mereka hanya di beri pendidikan ketrampilan seperti menyulam, 

memasak, membordir, membaca dan menulis. Sedang kan pendididkan 

sekolah dan pengetahuan umum yang diberkan sangat sedikit.31 

Pada masa pemerintahannya, Hamengku Buwono VII mendirikan 

skolah khusus putra, semula tempat belajar tersebut berada di taman dalam 

Kraton, kemudian pindah keluar Kraton di sebelah timur pagelaran alun–

alun utara (sekolah ini masih aktif sampai sekarang dengan nama SDN 1 

Keputran). Saat Hamengku Buwono VIII memegang pemerintahan, para 

                                                            
30 Berarti orang yang berguru kepada orang pandai, sakti.Digunakan atau merujuk pada orang yang 
selalu mengikuti seorang guru kemanapun pergi, tentunya dengan satu tujuan utama dan yang di 
junjungnya, agar dapat belajar keahlian tertentu dari orang yang di ikuti.Di ambil dari internet, 
http://gri.or.id/news/view/606/cantrik-abdi-sejati. 
31 Mari S.Condronegoro, Busana Adat Kraton Yogyakata ; Makna Dan Fungsi Dalam Berbagai 
Upacara (Yogyakata : Yayasan Pustaka Nusatama,1995), 11-12. 
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pangeran mulai di sekolahkan di luar istana dan tinggal bersama keluarga 

Belanda, sehingga mempermudah pengamatan mereka terhadap pola 

hidup dan sifat pribadi bangsa Belanda, bahkan mereka dianjurkan 

sekolah di negeri Belanda. 

Pada masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono IX beliau 

mulai memperhatikan bagi kaum perempuan, namun pendidikan bagi laki-

laki tetap diutamakan.Untuk pendidikan keagamaan yang diajarkan yaitu 

mengaji kitab turutan, Al-Quran dan tafsir, hukum agama, tradisi 

ngayogyakarta yang berhubungan dengan agama, hukum waris Islam 

perkawinan dan talak.32 

Masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono X, pendidikan 

bangsawan putra dan putrid tidak dibedakan lagi. Bahkan pendidikan bagi 

rakyat dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi sudah banyak 

dikembangkan, sehingga masayarakat tidak ada yang buta huruf. Berikut 

ini merupakan data penduduk menurut taraf pendidikan. 

 

 

 

                                                            
32 Kanjeng Jatiningrat (sebagai abdi dalem Kraton Yogyakarta), Wawancara, pada tanggal 25 april 
2015. 
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TABEL 4 

Data Penduduk Menurut Taraf Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Monografi Dinamis Kecamatan Kraton Yogyakarta,  2014. 

Berdasarkan tabel di atas ada pendududk yang tidak/ belum 

sekolah, dikarenakan beberapa factor diantaranya: faktor ekonomi yaitu 

tidak mampu (kurang biaya) dan kurangnya kesadaran akan arti 

pentingnya pendidikan serta factor usia (masih kanak-kanak). Pada prinsip 

dari orang orang tua zaman dahulu yang berpendapat bahwa anak 

No Pendidikan Jumlah Orang 

1 Tidak / belum sekolah 3104 

2 Belum tamat SD/ Sederajat 2074 

3 Tamat SD / Sederajat 1722 

4 SLTP / Sederajat 2434 

5 SLTA / Sederajat 7181 

6 Dploma I /II 223 

7 Akademi / Diploma III/ Sarjana 1387 

8 Diploma IV / Strata I 3578 

9 Strata II 325 

10 Strata III 29 
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perempuan tidak wajib bersekolah sampai jenjang tinggi, dikarenakan 

pada akhirnya perempuan akan mengurus rumah saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


